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RINGKASAN

Aktivasi informasi layanan melalui kanal digital di RSJ Mutiara Sukma
menunjukkan pengaruh signifikan dari keterlibatan insan civitas hospitalia sebagai
penyampai pesan utama. Latar belakang profesi dan nilai-nilai profesional mereka
turut meningkatkan keterhubungan serta kepercayaan audiens terhadap informasi
yang disampaikan. Implementasi program VIRAL-SUKMA menghasilkan peningkatan
engagement pada konten media sosial, serta efektivitas penyampaian pesan yang
bersifat informatif, edukatif, dan inspiratif. Analisis komparatif data menunjukkan
bahwa pemanfaatan talent internal lebih unggul dibandingkan metode tanpa
keterlibatan langsung, sehingga mendukung optimalisasi pelayanan publik berbasis

digital secara lebih berdampak.

LATAR BELAKANG

Di tengah transformasi digital dalam layanan publik, penyampaian informasi
kesehatan jiwa secara tepat dan manusiawi menjadi kebutuhan mendesak. RSJ
Mutiara Sukma merespons hal ini dengan pendekatan yang tidak hanya menekankan
pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pemanfaatan langsung insan civitas
hospitalia sebagai wajah dan suara rumah sakit di berbagai kanal digital. Melalui
strategi ini, perawat, dokter, psikolog, petugas administrasi, hingga tenaga non-medis
dilibatkan secara aktif sebagai penyampai informasi layanan baik melalui video
edukasi, konten media sosial, maupun infografis naratif yang mencerminkan nilai-nilai
pelayanan publik yang informatif, edukatif, dan inspiratif. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat kualitas komunikasi rumah sakit, tetapi juga membangun citra positif dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan jiwa.

Namun, dalam konteks rumah sakit Jiwa seperti RSJ Mutiara Sukma,
penyampaian informasi layanan kepada masyarakat melalui kanal digital bukan

sekadar aktivitas teknis, melainkan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang

humanis dan profesional. Aktivasi informasi layanan mencakup segala bentuk
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penyampaian informasi. Peran utama dalam proses ini terletak pada insan civitas

hospitalia, yaitu seluruh individu yang bekerja di lingkungan rumah sakit, baik tenaga
medis, manajemen, maupun staf non-medis. Mereka bukan hanya pelaksana tugas
administratif atau pelayanan medis, tetapi juga aktor komunikasi yang menentukan
bagaimana informasi rumah sakit diartikulasikan dan disampaikan kepada
masyarakat.

Untuk menjawab tantangan tersebut, RSJ Mutiara Sukma melahirkan inovasi
VIRAL-SUKMA (Value Insan Civitas Hospitalia dalam Realisasi Aktivasi Informasi
Layanan melalui Kanal Digital RSJ Mutiara Sukma), yaitu pendekatan digital yang
mengedepankan value dengan pengaruh tokoh insan hospitalia RSJ Mutiara Sukma
serta penyebaran yang luas, tapi tetap berpijak pada fokus utama yaitu tentang jiwa
(Sukma). Inovasi ini memanfaatkan potensi pegawai sebagai talent, yang secara aktif
menyampaikan informasi layanan melalui berbagai kanal media sosial dengan gaya
komunikatif, visual menarik, dan bahasa yang mudah dipahami masyarakat. Dengan
demikian, informasi layanan dapat lebih mudah diakses, dipahami, dan dimanfaatkan

oleh seluruh lapisan masyarakat.

TUJUAN
Meningkatkan aktivasi dan pemanfaatan informasi layanan digital RSJ Mutiara
Sukma melalui peran aktif civitas hospitalia sebagai penyampai informasi yang
informatif, edukatif, dan inspiratif untuk menciptakan pelayanan publik yang humanis,
adaptif, dan sesuai kebutuhan masyarakat di era digital, dengan rincian antara lain :
a. Mengidentifikasi nilai-nilai utama civitas hospitalia yang mendukung
penyampaian informasi digital
b. Meningkatkan kapasitas dan keterlibatan civitas hospitalia dalam pemberian
informasi melalui kanal digital seperti media sosial atau situs web.
c. Mengembangkan strategi komunikasi berbasis nilai yang informatif, edukatif,
dan inspiratif.
d. Meningkatkan kualitas dan jangkauan informasi layanan sesuai karakteristik
audiens.

e. Membangun citra positif masyarakat terhadap RSJ Mutiara Sukma melalui

kehadiran digital yang humanis dan profesional.
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1. LANGKAH-LANGKAH/TAHAPAN VIRAL-SUKMA
1) Analisis SWOT

Berdasarkan analisis SWOT, RSJ Mutiara Sukma berada pada Kuadran

I, sehingga strategi yang tepat adalah pertumbuhan agresif (Growth
Oriented Strategy), dengan fokus pada pemanfaatan figur 'Insan Civitas
Hospitalia' sebagai penggerak utama aktivasi layanan digital.

2) SK Direktur RSJ Mutiara Sukma
SK Direktur No : 100.3/76/TU/RSIJMS/2025 Tentang pembentukan
Urusan Hubungan Masyarakat (Humas) di RSJ Mutiara Sukma, yang
mana sebelumnya Humas hanya berbentuk TIM dari beberapa Unit
Kerja. Surat keputusan ini menjadi dukungan Direktur menjadi landasan
pergerakan tim memulai Inovasi.

3) Brainstorming Konsep Inovasi VIRAL-SUKMA
Pendekatan berbasis Value Insan Civitas Hospitalia di RSJ Mutiara
Sukma dengan elemen:

m V (Value Insan Civitas Hospitalia): Kolaborasi dengan pegawai
atau keluarga pasien yang punya nilai edukatif, empati, dan anti-
stigma.

m | (Integrasi Narasi): Menyampaikan pesan kesehatan jiwa melalui
narasi digital.

m R (Rubrikasi Konten): Membuat konten rutin seperti edukasi,
promosi, testimoni, dan motivasi.

m A (Aktivasi Multi-platform): Distribusi konten di berbagai media
sosial.

m L (Langkah Kolaboratif & Monitoring): Melibatkan unit lain dan
melakukan evaluasi berkala.

VIRAL mencerminkan strategi penyebaran pesan cepat dan luas,
SUKMA merujuk pada nama RS dan makna mendalam bahwa inti
kehidupan adalah jiwa. VIRAL-SUKMA adalah pendekatan digital
berbasis nilai, pengaruh, dan jangkauan luas yang tetap berpijak pada
nilai kemanusiaan.
4) Menetapkan Timeline Konten

Tahap ini bertujuan mengatur jadwal produksi dan publikasi konten
secara terencana dan konsisten, menyesuaikan dengan momen
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strategis agar pesan digital tersampaikan tepat waktu dan berdampak.
Timeline juga mempertimbangkan hal-hal yang bersifat momentum dan
pemanfaatan fitur seperti mengaitkan konten dengan momen penting (
Hari Kesehatan Jiwa, Hari Pelayanan Publik, dll) dan melibatkan
interaksi langsung masyarakat lewat live, polling, QnA, dan video
pendek.

5) Pemilihan dan Pelatihan Value Insan Civitas Hospitalia.
Membuka pendaftaran dan menyeleksi pegawai komunikatif dan aktif
media sosial, lalu memberikan pelatihan dasar branding, literasi digital,
dan pembuatan konten.

6) Produksi dan Penyebaran Konten Digital
Membuat dan menyebarkan konten edukatif tentang layanan digital RSJ
Mutiara Sukma sesuai timeline atau sesuai momentum melalui berbagai
media sosial, serta mengajak value influencer mempromosikannya
secara organik di media sosial masing-masing, termasuk pemanfaatan
penggunaan fitur Collaborator di Media Sosial.

7) Monitoring dan Evaluasi
Memantau engagement, jangkauan, dan penggunaan layanan,
mengevaluasi dan menyempurnakan konten dan strategi promosi, serta
mengumpulkan feedback baik dari audience dan juga Value Insan
Civitas Hospitalia.

HASIL

1. Peningkatan Engagement Rate pada Konten dengan Pemakaian Talent

Perbandingan Hata-rata Engagement Rabe
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-Rata Engagement Rate
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Menurut Influencer Marketing Hub (2023), engagement rate dapat

dikategorikan ke dalam empat level, yaitu: rendah (<1%), rata-rata (1-3%), tinggi (3—
5%), dan sangat tinggi (>5%). Kategori ini digunakan sebagai dasar pengukuran
efektivitas konten media sosial. Berdasarkan pengolahan data dengan pengambilan
sampel terhadap postingan pada tiap kategori Talent dan Non-Talent sebanyak 25 ,
diperoleh temuan sebagai berikut. Pada kategori Talent, total jumlah like mencapai
3.043 dengan rata-rata 121,72 like per postingan, total komentar sebanyak 355, serta
total share sebanyak 216. Rata-rata Engagement Rate (ER) pada kategori ini adalah
5,56%, yang berdasarkan klasifikasi termasuk dalam kategori “Bagus”, yaitu berada
pada rentang 3—6% yang menandakan konten cukup menarik dan mampu memicu
respons dari audiens.

Sementara itu, pada kategori Non-Talent, total like yang diperoleh adalah 906
dengan rata-rata 36,24 like per postingan, total komentar sebanyak 27, dan total share
sebanyak 79. Rata-rata ER pada kategori ini adalah 3,64%, yang juga masuk dalam
kategori “Bagus”, meskipun nilainya lebih rendah dibandingkan kategori Talent.
Perbedaan rata-rata ER antara kedua kategori adalah sebesar 1,92%. Hal ini
menunjukkan bahwa konten yang melibatkan Talent cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan interaksi audiens dibandingkan konten Non-Talent. Perbedaan ini
dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa kehadiran Talent memberikan nilai
tambah dalam hal daya tarik visual maupun kredibilitas, serta mampu membangun
keterikatan emosional dengan audiens secara lebih kuat.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya mempertimbangkan proporsi konten
Talent yang lebih tinggi dalam strategi pengelolaan media, guna mengoptimalkan
tingkat keterlibatan audiens (engagement). Meskipun demikian, konten Non-Talent

tetap memiliki peran strategis sebagai bentuk variasi penyajian dan sarana

menjangkau segmen audiens yang mungkin memiliki preferensi berbeda.
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2. Hasil Survei Google Form Mendukung Pemakaian Talent dan Format
Video
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Gambar 2. Diagram Frekuensi Melihat Konten

Tormiat Ranten

Gambar 3. Diagram Format Konten
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Gambar 4. Diagram Pengaruh Kemasan Konten
Berdasarkan survei yang dilakukan, diperoleh sebanyak 224 responden yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Data survei menunjukkan bahwa mayoritas
audiens (73%) mengakses konten media sosial RSJ Mutiara Sukma setiap hari,
sedangkan sisanya (27%) mengakses beberapa kali dalam seminggu. Intensitas
akses yang tinggi ini berkorelasi erat dengan preferensi format dan kemasan konten.
Seluruh responden (100%) memilih video sebagai format konten favorit, serta
menilai bahwa konten yang menampilkan talent lebih menarik dibandingkan tanpa

talent. Kombinasi antara media yang dinamis (video) dan unsur personalisasi (talent)
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terbukti menjadi faktor pendorong keterlibatan audiens. Video memberikan visual dan

audio yang interaktif, sementara talent menghadirkan ekspresi dan komunikasi yang
lebih humanis, sehingga pesan dapat tersampaikan dengan efektif.

Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi produksi konten media sosial yang
berfokus pada video dengan talent memiliki potensi besar untuk mempertahankan
bahkan meningkatkan engagement harian. Pendekatan ini selaras dengan kebiasaan
konsumsi audiens yang aktif, serta dapat menjadi strategi utama dalam membangun
brand awareness dan citra positif RSJ Mutiara Sukma di ranah digital.

1) Penguatan Citra Positif Bagi Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma

Bukti keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari tanggapan publik yang terekam
melalui testimoni pasien dan keluarga. Tangkapan layar (screenshot) testimoni
menunjukkan banyaknya apresiasi atas pelayanan rumah sakit yang ramabh,
profesional, dan efektif. Kehadiran talent dalam penyampaian konten memperkuat
persepsi positif ini karena pesan yang dibawakan menjadi lebih meyakinkan dan
mudah diingat. Visualisasi melalui media sosial meningkatkan keterlibatan
audiens (engagement), yang dalam jangka panjang dapat memperkuat brand
image RSJ Mutiara Sukma sebagai layanan kesehatan jiwa yang humanis dan
profesional. Hal ini sejalan dengan tren komunikasi digital di sektor publik yang

menekankan transparansi, empati, dan pendekatan berbasis manusia.
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Gambar 5. kata mereka (testimoni) masyarakat
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Gambar 6. kata mereka (testimoni) masyarakat
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Analisis SWOT
Lampiran
TABEL ANALISA SWOT
VIRAL-SUKMA
Value Influencer dalam Realisasi Aktivasi Layanan Digital RSJ Mutiara Sukma
NO SWOoT | BOBOT | RATING | BOBOT X RATING

STRENGTHS/KEKUATAN

1 Memanfaatkan figur “influencer internal” sebagai penggerak aktivasi layanan digital 0,30 4 1,20

2 Meningkatkan engagement pegawai dan pasien terhadap layanan digital rumah sakit 0,25 3 0,75

3 Mempercepat adopsi teknologi di lingkungan RSJ Mutiara Sukma 0,23 3 0,69

4 Memiliki nilai branding yang kuat di media sosial dan publik, 0,22 3 0,66
SKOR KEKUATAN 3,30
WEAKNESSES/KELEMAHAN

1 Ketergantungan pada individu tertentu yang berperan sebagai influencer, 0,28 4 1,12

2 Kemampuan teknologi dan literasi digital pegawai masih beragam, 0,25 2 0,50

3 Ketersediaan waktu pegawai untuk mengikuti aktivitas digital terbatas, 0,24 3 0,72

4 Variasi tingkat komitmen antar unit 0,23 2 0,46
SKOR KELEMAHAN 2,80
TOTAL SKOR INTERNAL 0,50
OPPORTUNITIES / PELUANG

1 Peningkatan kepercayaan publik terhadap pelayanan rumah sakit, 0,28 4 1,12

Peluang kolaborasi dengan pihak eksternal (influencer lokal, media, komunitas

2 kesehatan), 0,25 £ 0,75

3 Dukungan dari tren digitalisasi layanan publik 0,24 4 0,96

4 Kemudahan Pelacakan dan Evaluasi Kampanye 0,23 3 0,69
SKOR PELUANG 3,52
THREATS / ANCAMAN

1 Perubahan kebijakan atau regulasi yang mempengaruhi strategi digital, 0,28 3 0,84

2 Risiko keamanan data dan privasi pasien, 0,25 4 1,00

3 Kompetisi dengan institusi kesehatan lain yang memiliki layanan digital lebih maju, 0,24 3 0,72

4 Ketergantungan pada Waktu Postingan 0,23 2 0,46
SKOR ANCAMAN 3,02
TOTAL SKOR EKSTERNAL 0,50
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Analisis SWOT

Skor kekuatan yang dimiliki RSJ Mutiara Sukma sebesar 3,30 dengan kelemahan sebesar 2,80
sehingga diperoleh skor faktor internal sebesar 0,50. Untuk faktor eksternal dipengaruhi oleh
peluang dan tantangan. Peluang yang dimiliki oleh RSJ Mutiara Sukma sebesar 3,52 dan
tantangan 3,02 sehingga diperoleh faktor eksternal sama dengan internal sebesar 0,50. Hasil
Analisis SWOT menunjukkan RSJ Mutiara Sukma berada di Kuadran | dengan Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(Growth oriented strategy)
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Brainstorming

Brainstorming dilakukan untuk menggali ide secara kolaboratif sebagai dasar dalam
merancang konsep konten yang kreatif dan sesuai tujuan komunikasi.
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Pemilihan dan Pelatihan

Daftar Nama Insan Civitas Hospitalia Bagi Viral Sukma

NO NAMA PROFESI
1|dr. H. I Putu Diatmika, M.Biomed., Sp.KJ Dokter Spesialis
2|Lindawati, S.Kep.Ns., MM MPP
3|Hasnawati, S.Kep.Ns MPP
4|Harty Hadiarwati Daeng Te'ne, S.Kep.Ns MPP
5/Wawan Setiabudi, S.Kep.Ns Kepala Ruangan Anggrek
6|Dewi Susanti, S.Kep. Ns Kepala Ruangan Rawat Jalan
7|Siti Dian Lestari Rahman, S.Kep.Ns Kepala Ruangan Rehab
8|Ni Wayan Diarini, S.Kep.Ns Perawat
9|Apt. Maizun Rahmatullah, S.Farm Apoteker

10|Bibit Kasmono, AM.TEM IPSRS
11|Munasar IPSRS
12| Junaidi Aset
13|Angger Ghiran Febriady csS

14| Ahmad Faesal cs
15|Lalu Hairul Fauzi csS
16|Lalu Kholil Rahman cs

17| Tandi Sudrajat K3RS
18|Desak Putu Anjelina, A.Md.TLM PPID
19|Ruslan Basri Security
20|{Muhammad Yusuf Security

21

Muhammad Ryanul Insya’, S.Ds

Sekretaris Bidang Pelayanan

22

Lana Amanda Setia, S.Adm

Sekretaris Bidang Penunjang

23

Lalu Muhammad Maulana Fajri, S. Kom
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Pemilihan dan Pelatihan

4

Pemilihan dan pelatihan talent bertujuan memilih sosok yang sesuai dan membekalinya agar
mampu menyampaikan pesan dengan baik dan mencerminkan citra positif instansi.
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Produksi dan Penyebaran

Produksi dan penyebaran konten dilakukan untuk menyampaikan pesan secara efektif kepada
publik. Konten dibuat sesuai tujuan komunikasi, lalu disebarkan melalui media sosial atau
platform digital agar menjangkau audiens lebih luas dan membangun citra positif
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Monitoring dan Evaluasi

FACEBOOK 2024-2025
SEMESTER PERTAMA
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Monitoring dan Evaluasi

INSTAGRAM 2024-2025
SEMESTER PERTAMA
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Data mentah mengenai postingan yang menggunakan talent dan non talent sebagai sampel
dalam perbandingan.
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